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ABSTRAK
Muhammad Gazali. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja
sektor industry manufaktur di Indonesia periode 1995-2007, dibimbing
oleh Ilham Tajuddin dan Nur Dwiana Sari Saudi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis berapa besar
pengaruh investasi, nilai produksi, skala usaha, kesempatan kerja sektor
industri manufaktur di Indonesia periode 1995-2007.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan
September 2010 dan berlokasi di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sulawesi
Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan dan Badan
Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan Kualitatif dengan
teknik dokumentasi, dengan mengambil 3 (tiga) perusahaan manufaktur yang
menjadi objek penelitian. Pengumpulan data melalui dokumentasi yang
diolah dengan Komputer (SPSS 17). Data dianalisis dengan menggunakan
uji regresi berganda  dengan tingkat signifikan nilai p ≤ 0.05 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor industri menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini membuat
sektor industri menjadi salah satu indikator dalam mengurangi tingkat
pengangguran di Indonesia. Dari hasil uji regresi linear berganda tingkat
pertumbuhan investasi, tingkat nilai produksi perusahaan dan skala usaha
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja. Dan nilai Produksi merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Kata Kunci : Skala Usaha, Nilai Produksi, Investasi dan Kesempatan Kerja.
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ABSTRACT
Muhammad Ghazali. Factors that affect job opportunities in the
manufacturing industry sector of Indonesia from 1995-2007, guided
by Ilham Tajuddin and Nur Sari Dwiana Saudi .
This study aims to measure and analyze how much influence the
investment, the value of production, Effort scale, employment
manufacturing sector in Indonesia during 1995-2007.
This study was conducted in August to September 2010 and is
located in the Department of Labor of South Sulawesi province, Statistics
South Sulawesi Province, the Department of Trade and Industry of South
Sulawesi province and the Investment Coordinating Board of Sulawesi
Selatan. The data used in this study is primary data and secondary data.
This type of research is qualitative with quantitative and
engineering documentation, by taking three (3) manufacturing company
which is the object of research. Collecting data through documentation
processed by computer (SPSS 17). Data were analyzed using multiple
regression test with a significant level of p ≤ 0:05 
Results of this study showed that the level of employment in the
industrial sector showed a significant result, it makes the industry one of
the indicators in reducing the unemployment rate in Indonesia. From the
results of multiple linear regression growth rate of investment, the level of
production value and enterprise scale showed a significant positive effect
on employment. And the value of production is the most dominant factor
significant effect on employment.
Keywords: Scale, Production Value, Investment and Employment.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan industri adalah merupakan bagian dari usaha
jangka panjang untuk merubah struktur ekonomi yang tidak seimbang
karena terlalu bercorak pada sektor pertanian sehingga diupayakan
mengarah pada struktur ekonomi yang Iebih kokoh dan seimbang
antara sektor pertanian dan sektor industri manufaktur. Disamping itu
pembangunan industri ditujukan untuk memperluas jaringan kerja,
meratakan kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor, menghemat
devisa, dan menunjang pembangunan daerah.
Perkembangan industri manufaktur pada tahun 1995
berkembang pesat ditandai dengan keinginan masyarakat mencintai
hasil-hasil produksi manufaktur menurut Widyawati dalam buku
Perkembangan UMKM Orde Baru dan berdampak pada nilai inveStasi
yang tinggi.
Memasuki tahun 1996, perkembangan industri skala kecil dan
menengah menurut Boediono dalam buku Ekonomi Perencanaan
masih tetap stagnan dan tidak meninggi profit diakibatkan
bermunculan industri skala besar.
Memasuki tahun 1997, menurut Hidayat (Perindustrian
Indonesia) agak sedikit terpuruk diakibatkan laju inflasi yang amat
besar sehingga banyaknya diketemukan industri-industri baru yang
memiliki Skala yang lebih besar guna menekan laju infiasi yang tinggi
pada saat itu diakibatkan oleh adanya krisis moneter.
Pembangunan industri era reformasi awal pada tahun 1998
menurut Hidayat (Perindustrian Indonesia) ditandai dengan perkuatan
struktur daya saing industri manufaktur. Program terkait terutama
adalah program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan
kompetitif UKM. Hal ini mengakibatkan adanya perluasan lapangan
kerja pada saat pasca kritis moneter 1997.
Menurut Sumitro memasuki tahun 1999 peranan sektor industri
manufaktur UKM semakin diperkuat agar bangkit dari keterpurukan
financial economy. Pemerintahan yang baru kali ini menggunakan
program menjadikan industri kecil dan menengah (IKM) sebagai basis
industri nasional. Agar dapat menjadi basis industri nasional, IKM
dituntut mampu menghasilkan barang berkualitas tinggi dengan harga
yang kompetitif dan mampu menepati jadwal penyerahan secara
disiplin balk untuk memenuhi. kebutuhan konsumen akhir maupun
untuk memenuhi pasokan bagi industri yang lebih hilir. Di daerah pun,
untuk sektor industri digunakan system otonomi daerah yakni
pengusaha diberikan kesempatan secara mikro menengah untuk
membuka home industri yang hasilnya dapat memenuhi kebutuhan
pangsa pasar.
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Pangsa pasar di tahun 2000, menurut Simanjuntak dalam
Jurnal Perindustrian Indonesia, ditinjau secara makro ekonomi dapat
dilihat harga hasil produksi sektor industri manufaktur relatif stabil.
Perindustrian yang menghasilkan produksi sektor industri manufaktur
relatif stabil. Perindustrian yang menghasilkan produksi yang
maksimai dapat menarik perhatian pars pemilik industri untuk semakin
berinvestasi sehingga modal dapat bertambah dan hasil produksi
semakin meningkat.
Hal ini ditinjau secara mikro ekonomi, dari sisi produksi industri
kecil di daerah lebih banyak menghasilkan barang produksinya di
pasar karena modal mereka bertambah untuk meningkatkan hasil
produksi.
Memasuki tahun 2001, menurut Boediono, perkembangan
industri skala kecil, menengah, dan besar masih ditekankan pada
sektor manufaktur yang berorientasikan profit.
Memasuki tahun 2002, menurut Aris Ananta (Arsip FE-UH)
program pemerintah yang bare untuk mengembangkan perindustrian
demi tercapainya keuntungan yang maksimal adalah peningkatan
kemampuan teknologi industri. Program industri nasional yaitu
meningkatkan dukungan kegiatan penemuan dan pengembangan
teknologi di industri balk dalam bentuk insentif pajak, asuransi
teknologi terutama untuk usaha kecil, menengah, dan koperasi.
Banyaknya teknologi yang digunakan (teknologi mesin) sektor
industri kecil menengah membuat tenaga manusia digantikan oleh
tenaga mesin. Akan tetapi, pemerintah nasional mengeluarkan
kebijakan mendorong pengembangan dan pemanfaatan manajemen
produksi sehingga tenaga kerja tetap bekerja di bagian strukturisasi
dan bukan di bagian teknisi.
Pada tahun 2003, menurut Aris Ananta perkembangan sektor
industri manufaktur nasional memiliki iklim persaingan yang kurang
sehat. Banyak sub-sektor industri manufaktur yang beroperasi dalam
kondisi mendekati "monopoli". Hal ini ditunjukkan dengan tingc;inya
indeks konsentrasi untuk dua perusahan (CR2).
Lebih dari 50 persen kelompok usaha industri memiliki angka di
atas 0,50 dan banyak kelompok industri dengan angka konsentrasi
yang makin besar. Beberapa contoh adalah pada industri tepung
terigu, rokok putih, dan kendaraan coda dua. Keadaan ini
menyebabkan insentif untuk penurunan biaya produksi menjadi kecil.
Penurunan biaya produksi, dalam Iingkup makro pada tahun
2004 sektor industri manufaktur (non-migas) ditargetkan tumbuh
dengan laju rata-rata 8,56 persen per tahun. Dengan tingkat operasi
rata-rata hanya sekitar 60 persen target peningkatan kapasitas utilisasi
khususnya sub sektor yang masih berdaya saing akan meningkat
ketitik optimum yaitu sekitar 80 persen, dengan cara mikro tenaga
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kerja harus bekerja efektif. (Susanti, 1995).
Target penyerapan tenaga kerja tahun 2005 adalah sekitar 500
ribu per tahun untuk jangka panjang (termasuk industri pengolahan
migas). Dengan kecenderungan penurunan penyerapan beberapa
tahun belakangan ini, kesempatan kerja baru Iebih banyak
mengandalkan pada basis industri barn yang secara mikro perlu
dipacu pertumbuhannya. (Susanti, 1995).
Agar proses pertumbuhan industri nasional meningkat, maka
pada tahun 2006 menitik beratkan pada iklim usaha yang lebih
kondusif balk bagi industri yang sudah ada maupun investasi baru
dalam bentuk tersedianya layanan umum yang baik dan bersih dari
KKN dan pendanaan harus diteliti walaupun yang terkecil. (Ikhsan,
1993).
Pada tahun 2007 meningkatnya pangsa sektor industri
manufaktur di pasar domestik, baIk untuk bahan baku maupun produk
akhir, sebagai cerminan daya saing sektor ini dalam menghadapi
produk-produk impor. Dan juga dapat meningkatkan peranan sektor
industri manufaktur kecil menengah untuk menembus pangsa pasar
(Iksan, 1993).
Berdasarkan uraian diatas, maka dilaksanakan penelitian
dengan judul "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja
Sektor Industri Manufaktur di Indonesia Periode 1995-2007".
1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang pemikiran yang diuraikan
sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Seberapa besar pengaruh investasi, nilai produksi dan skala
usaha terhadap kesempatan kerja sektor industri manufaktur di
Indonesia periode 1995 – 2007”?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mangukur dan
menganalisis berapa besar pengaruh investasi, nilai iroduksi, skala
usaha tenaga kesempatan kerja sektor industri manufaktur di Indonesia
periode 1995-2007.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan bagi masyarakat untuk mengetahui peran industri
di Indonesia.
2. Sebagai bahan informasi kepada pembaca yang ingin mengetahui
perkembangan industri di Indonesia.
3. Sebagai salah satu referensi atau masukan kepada instansi yang
terkait dalam upaya membuat iklim yang kondusif bagi
pengembangan industri di Indonesia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Investasi
Pembentukan modal adalah mutlak diperlukan dalam usaha
rnempercepat laju pertumbuhan ekonomi, karena sangat dibutuhkan
untuk membiayai pembangunan agar produksi (output) nasional dapat
ditingkatkan untuk perluasan kesempatan kerja. Investasi merupakan
dana yang digunakan untuk tujuan-tujuan produkiff dan diharapkan
akan memberikan hasil berupa balas jasa dan modal dimasa yang
akan datang. Investasi merupakan variabel yang. sangat tidak stabil,
dalam hal ini selalu berfluktuasi (Gardner, 1983). Hal ini disebabkan
karena investasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi saja,
tetapi jugs disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti politik, sosial,
budaya dan lain sebagainya.
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau
Pembelanjaan penanaman modal atas perusahaan untuk membeli
barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa
yang tersedia dalam perekonomian. Pertambahan jumlah barang
modal ini memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih
banyak barang dan jasa di masa yang akan datang (Sukirno,
1996:107).
Pengertian sederhana mengenai investasi dikemukakan oleh
Budiono (1992), bahwa investasi adalah pengeluaran oleh sektor-
sektor produsen atau swasta untuk pembelian barang-barang dan
jasa-jasa dengan tujuan untuk menambah stok di gudang atau
memperluas pabrik. Lebih lanjut, investasi merupakan pengeluaran
atas tambahan-tambahan untuk jumlah persediaan modal dengan
tujuan membuat keuntungan di kemudian hari melalui pengoperasian
mesin-mesin dan pabrik (Dombusch dan Fischer, 1989).
Menurut Jhingan, investasi atau pembentukan modal
"Masyarakat tidak mempergunakan seluruh aktifitas produktif saat ini
untuk kebutuhan dan keinginan konsumsi, tetapi menggunakan
sebagian raja untuk pembentukan modal, perkakas dan alat-atat,
mesin, dan fasilitas angkutan publik dan perlengkapannya, segala
macam bentuk modal nyata yang dapat dengan cepat meningkatkan
manfaat upaya produksi" (Jhingan,1996).
Pengertian sederhana mengenai investasi dikemukakan oleh
Buchman (1982) bahwa investasi adalah pengeluaran oleh sek -tor
produsen (swasta) untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa
dengan tujuan menambah stok modal di gudang.
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam investasi terdapat unsur-unsur penting yang ditekankan yaitu :
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1. Penambahan modal atau capital
2. Yang bertujuan untuk menambah barang-barang atau alat
produksi
3. Dalam jangka panjang
4. Dengan pertimbangan dialokasikan pada sektor-sektor yang
menguntungkan dan keamanan dari resiko kerugian.
2.1.2 Jenis-jenis Investasi
Menurut ruang lingkupnya investasi dibagi atas :
1. Penanaman Modal Dalam Negeri
Penanaman modal dalam negeri terbagi atas penanaman
dalam negeri swasta dan penanaman modal dalam negeri
pemerintah. Yang dimaksud dengan penanaman modal dalam
negeri swasta adalah investasi yang dilakukan oleh seseorang atau
badan usaha swasta domestik. Penanaman modal dalam negeri
pemerintah adalah penanaman modal yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap perusahaan atau BUMN atau penyertaan
modal pemerintah kepada perusahaan swasta, atas nama lembaga
pemerintah (Dernburg,1984).
2. Penanaman Modal Asing
Penanaman modal asing terdiri atas penanaman modal asing
swasta, yaitu: penanaman modal yang dilakukan oleh pihak swasta
(bukan pemerintah) di negara selain negara asal pemilik modal
serta penanaman modal asing pemerintah/nasional yaitu
penanaman modal dari suatu negara ke negara lain atas nama
pemerintah negara pemilik modal (Dernburg,1984).
Menurut komponennya/fungsinya investasi dibedakan atas :
a. Investasi sebagai pengganti barang yang aus sehingga jumlah
persediaan tetap terpelihara.
b. Investasi netto, yaitu investasi yang berfungsi menambah atau
memperbesar persediaan modal pada suatu perusahaan
(Samuelson,1996).
2.1.3 Investor
Dalam dunia keuangan, investor merujuk pada perorangan
ataupun perusahaan yang, secara tetap, melakukan pembelian
saham, obligasi, ataupun surat berharga lainnya untuk memperoleh
suatu keuntungan finansial untuk digunakan sebagai pembiayaan
ataupun pengembangan perusahaan.
Beberapa jenis investor misalnya :
- Investor perorangan (termasuk Real Estate Investment Trust
yang atas nama perorangan dan suatu perusahaan yang
dibentuk guns mengelola Jana investasi)
- Kolektor dari benda seni, benda antik, dan sesuatu lainnya yang
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bemilai.
- Investor penyandang dana, yang dalam bahasa asing disebut
Angel Investor (atau di Eropa disebut "Business Angel", yaitu
seseorang yang memiliki dana yang diberikan kepada suatu
perusahaan untuk digunakan sebagai modal awal suatu usaha
dengan imbalan saham dan perusahaan tersebut.
- Modal ventura, yang merupakan investasi kolektif dari beberapa
orang, perusahaan, dana pensiun, dana cadangan asuransi,
ataupun sumber dana lainnya.
- Bank investasi.
- Bisnis dalam bidang investasi.
- Kontrak Investasi Kolektif, termasuk real estate investment trust.
- Reksadana, hedge fund, reksadana tertutup, dan penempatan
dana lainnya.
1. Teori Klasik
Menurut teori klasik, investasi merupakan suatu pengeluaran yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
meningkatkan produksi. Jadi investasi merupakan pengeluaran yang
akan menambah jumlah alat-alat produksi dalam masyarakat dimana
pada akhirnya akan menambah pendapatan sehingga pendapatan
ekonomi dapat tercapai. Investasi juga sebagai sarana dan motivasi
dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya
memperluas penggunaan tenaga kerja dalam meningkatkan produksi
(output).
Sejalan dengan pendapat pars ahli ekonomi kaum klasik juga
menganggap akumulasi kapital sebagai suatu syarat mutlak bagi
pembangunan ekonomi, maka dengan adanya pembangunan ekonomi
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan. Jadi secara tidak langsung
dapat dikatakan bahwa dengan melakukan penanaman modal maka
dapat meningkatkan pendapatan (Jhingan, M.L. 2000).
2. Teori Neo Klasik
Teori neo klasik tentang investasi pada pokoknya berdasarkan
pada teori produktivitas marginal dari faktor teori modal. Menurut teori
besarnya modal yang akan diinvestasikan dalam proses produksi
ditentukan oleh produktivitas marjinal dibandingkan dengan tingkat
biaya. Suatu investasi akan dijalankan apabila pendapatan investasi
lebih besar dari pada tingkat bunga, dan investasi dalam suatu barang
modal adalah menguntungkan jika biaya sews ditambah bunga lebih
kecil daripada hash! pendapatan yang diharapkan dari investasi
tersebut. Dengan demikian, menurut teori ini ada tiga unsur yang hams
diperhitungkan dalam menentukan investasi, yaitu (1) tingkat biaya
barang modal, (2) tingkat bunga, (3) tingginya pendapatan yang akan
diterima. Perubahan dari salah satu faktor tersebut akan
mengakibatkan perubahan dalam perhitungan profitabilitas (Jhingan, M
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. L. 2000).
3. Teori Keyness
Masalah investasi, baik penentuan jumlah maupun kesempatan
untuk melakukan investasi bagi Keynes didasarkan atas konsep yang
akan diharapkan dari investasi Marginal Efficiency of Investment (MEI).
Maksudnya bahwa investasi tersebut akan dijalankan dimana MEI
masih lebih tinggi dari pada tingkat bunga.
Secara garis besar maka MEI itu dapat digambarkan sebagai
suatu skedul yang menurun. Skedul ini menggambarkan jumlah
investasi yang akan terlaksana pada setiap tingkat bunga. Menurut
Keynes MEI ini antara lain disebabkan oleh :
- Bahwa semakin banyak jurnlah investasi yang terlaksana dalam
masyarakat makin rendahlah MEI. Sebab semakin banyak
investasi yang terlaksana dalam berbagai lapangan ekonomi
maka menjadi semakin tinggilah persaingan antara investor
sehingga MEI itu menurun.
- Bahwa semakin banyak investasi dilakukan maka ongkos dari
biaya barang modal menjadi lebih tinggi Djojohadikusumo,
Sumitro. 1994).
2.1.4 Hubungan Investasi dengan Kesempatan Kerja
Stok modal atau investasi merupakan salah satu faktor penting
dalam menentukan tingkat pendapatan nasional kegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan
taraf kemakmuran (Sukirno, 2000: 367). Adanya investasi-investasi baru
memungkinkan terciptanya barang baru sehingga akan menyerap faktor
produksi baru yaitu menciptakan lapangan kerja barn atau kesempatan
kerja yang akan menyerap tenaga yang pada gilirannya akan mengurangi
pengangguran. Dengan demikian, terjadi penambahan output dan
pendapatan baru pada faktor produksi tersebut akan menambah output
nasional.
2.2 Teori Tenaga Kerja dan -Kesempatan Kerja
2.2.1 Tenaga Kerja
Menurut Adam Smith, Peningkatan output yang dapat dihasilkan
oleh sejumlah jaring melalui system pembagian kerja yang bersumber
dari 3 hal yaitu: Pertama, karena meningkatnya keterampilan setiap
pekerja dalarn spesialisasi pekerjaan. Kedua, karena sistem
pembagian kerja mengurangi waktu yang hilang seandainya pekerja
beralih dari pekerjaan yang satu ke pekerjaan yang lainnya. Ketiga,
karena ditemukannya mesin-mesin yang mempermudah dan
mempercepat pekerjaan dan memungkinkan produktivitas pekerja
(Boediono,1982).
Teori Pertumbuhan Adam Smith yang sering dianggap sebagai
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dari pengkajian masalah pertumbuhan secara sistematis menekankan
dua aspek utama dari pertumbuhan ekonomi, yaitu: :ertumbuhan
output total dan pertumbuhan penduduk, rendahnya Kualitas
penduduk merupakan penghalang pembangunan negara ini
disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan dan kesempatan
kerja dengan adanya perkembangan ekonomi terutama industri jelas
semakin dibutuhkan lebih banyak tenaga kerja yang mempunyai skill
atau paling tidak dapat membaca dan menulis (Suparmoko, 1990).
Teori lain yang penting dikemukakan dalam kaitannya dengan
masalah ketenagakerjaan. Pertama adalah Teori Lewis (1959) yang
megemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan
bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan
memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan
tenaga kerja di sektor lain.
Hoselizt (1959), mengungkapkan bahwa dalam suatu proses
pembangunan di suatu wilayah, tercermin dalam laju pertumbuhan
PDB atau peningkatan pendapatan perkapita, konstribusi industri kecil
di negara tersebut mengalami perubahan. Kontribusi industri kecil
yang dianalisis adalah dalam bentuk andil tenaga kerja sebagai suatu
persentase dari jumlah tenaga kerja di sektor industri manufaktur
manufaktur, dan bentuk pangsa nilai output atau nilai tambahnya di
dalam pembentukan output agregat atau pendapatan nasional dari
negara tersebut.
Studi ini memberikan suatu indikasi bahwa perubahan struktur
di sektor industri manufaktur terjadi dalam beberapa tahap mengikuti
perubahan tingkat pendapatan nil per kapita masih sangat rendah,
sedangkan industri kecil yakni skala paling kecil dan perusahaan
industri yang sangat dominan di sektor industri manufaktur, sedangkan
pada tingkat pembangunan yang sudah sangat maju industri skala
besar lebih dominan (Tambunan, 1999).
Salah satu faktor penyebab berkurangnya peranan industri kecil
di negara-negara maju dengan tingkat pendapatan yang tinggi adalah
akibat pergeseran-pergeseran fungsi konsumsi masyarakat sesuai teori
Engel, kelompok masyarakat kaya dengan pendapatan rill yang tinggi
membelanjakan sebagian besar pendapatan mereka untuk rnembeli
barang-barang non makanan yang sebagian besar adalah barang-
barang impor atau produk-produk dalam negeri buatan industri
menengah dan besar yang lebih baik kualitasnya, Iebih indah
bentuknya, lebih bagus penarnpilannya, dan sebagainya, dibanding
barang-barang serupa buatan industri kecil (Anderson, 1982).
Teori dan Anderson dan Holizt dibantah oleh suatu pemikiran
yang dikenal dengan tesis flexible specialization yang muncul pada
tahun 1980-an. Tesis ini justru beranggapan bahwa industri kecil dan
industri menengah akan semakin penting dalam proses pembangunan
29
ekonomi. Dibeberapa negara Eropa Barat dan negara-negara
Skandinavia terbukti bahwa jumlah industri kecil sangat banyak dan
berkembang pesat. Pada saat Eropa Barat mengalami resesi ekonomi
pada dekade 1980-an, temyata industri kecil dapat eksis, sedangkan
banyak industri besar mengalami kesulitan. Di Amerika Serikat
kontribusi nilai tambah terhadap produk domestik bruto dan jugs andil
tenaga kerja di dalam jumlah kesempatan kerja di negara tersebut
paling besar berasal dan usaha-usaha kecil. Sudah banyak industri
besar di Amerika yang melepas bagian-bagian tertentu dad proses
produksinya ke industri kecil sebagai sub kontraktor.
2.2.2 Kesempatan Kerja
Masalah kesempatan kerja merupakan salah satu masalah
pokok yang dihadapi dalam melaksanakan pembangunan ekonomi.
Kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan dan lowongan
kerja yang tercipta untuk diisi melalui suatu kegiatan ekonomi
(produksi). Dengan demikian kesempatan kerja adalah mencakup
lapangan kerja yang sudah diisi dengan semua lowongan pekerjaan
yang belum diisi.
Kesempatan kerja merupakan terjemahan dari kata
employment, oleh kementerian perburuhan tahun 1975 diterjemahkan
dalam pengertian yang memiliki dua unsur yaitu employment dan
employment opportunity.
Employment yaitu lapangan kerja yang sudah diduduki atau
orang-orang yang sedang mempunyai pekerjaan. Sedangkan
employment opportunity yaitu lapangan kerja yang sudah diduduki
(penggunaan tenaga kerja) dan yang masih lowongan kerja yang
belum diduduki (Suroto, 1986).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kesempatan kerja. itu adalah
banyaknya orang yang bekerja pada suatu lapangan kerja atau
dengan kata lain sama dengan jumlah orang yang terserap pada
berbagai sektor ekonomi.
Menurut Said (1986) gambaran mengenai kesempatan kerja
adalah sebagai berikut: "Dengan menggunakan data sensus
penduduk, jumlah penduduk yang bekerja biasanya dipandang
mencerminkan jumlah kesempatan kerja yang ada. Dalam pengertian
ini, kesempatan kerja bukanlah lapangan kerja yang masih terbuka.
Walaupun komponen terakhir ini akan menambah kesempatan
kerja yang ada dalam waktu yang akan datang. Memang mungkin
pada suatu waktu lapangan pekerjaan yang masih terbuka cukup
banyak, sementara jumlah pencari kerja (penganggur) banyak pula".
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesempatan
kerja ditunjukkan oleh jumlah orang-orang yang bekerja atau dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja adalah jumlah
penduduk yang bekerja dalam asumsi bahwa situasi perekonomian
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yang mengalami surplus tenaga kerja, maka kesempatan kerja akan
tercermin dalam jumlah prang yang terserap dalam proses kegiatan
ekonomi.
Tingginya kesempatan kerja akan berpengaruh terhadap
pencapaian ekonomi dari suatu negara. Alasannya, kegiatan ekonomi
masyarakat ditunjukkan dengan kinerja produksi masyarakat yang
biasanya dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto (PDB). Sedangkan
untuk daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Secara makro laju pertumbuhan kesempatan kerja dapat dikaitkan
dengan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, laju
pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi berarti setiap laju
pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan kesempatan kerja yang
tinggi atau yang lebih luas.
Selanjutnya, yang menjadi faktor dominan dalam pengawasan
kesempatan kerja, yaitu sebagai salah satu sasaran pemerataan
pembangunan sekaligus berfungsi untuk menciptakan ketahanan
nasional serta partisipasi aktif masyarakat umumnya, khususnya
generasi muda dan wanita dalam memikul beban, tanggung jawab
serta hak untuk menikmati kembali hasil pembangunan. Tidak terlepas
dari faktor-faktor dominan yang mempengaruhinya, seperti kondisi
ekonomi sosial budaya, politik dan lain-lain.
Masalah lapangan pekerjaan memang merupakan masalah
yang berat dan kompleks, bukan hanya saja di Indonesia tetapi juga di
banyak negara lain, termasuk negara maju yang dewasa ini bergulat
dengan problema serupa. Tidak sedikit sektor swasta maupun
pemerintah yang telah tidak mampu lagi menerima tenaga kerja barn.
Malah tidak sedikit sektor swasta yang mengurangi tenaga kerjanya
(PHK). Keadaan memprihatinkan ini terutama tidak terlepas akibat
resesi yang berkepanjangan tetapi suatu kenyataan pula jenis
lapangan kerja barn juga semakin bertambah, praktek perkembangan
teknologi, spesialisasi maupun globalisasi. Di lain pihak, ada pula
bidang-bidang pekerjaan yang tahap demi tahap akan terhapus dari
peta lapangan kerja.
Walaupun demikian, bertambahnya jenis dan jumlah lapangan
kerja tersebut sering kalah cepat dengan laju pertumbuhan tersebut,
inilah yang menjadi penyebab pengangguran. Sebab lainnya, jenis
serta jumlah lapangan kerja yang sebenamya masih terbuka, tidak
diisi oleh pencari kerja yang ada, akibatnya kurang kemampuan pihak
pencari kerja yang mengisi lowongan tersebut.
Pemecahan masalah kesempatan kerja dapat ditempuh antara
lain dengan cara penciptaan lapangan kerja produktif dan perluasan
kesempatan kerja yang dilaksanakan dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan ekonomi diberbagai sektor yang disertai dengan usaha
peningkatan produktifitas tenaga kerja yang ada. Salah sate strategi
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pembangunan tenaga kerja yang berorientasi pada penciptaan
lapangan kerja produktif adalah dengan membina perusahaan kecil
dan menengah untuk menerapkan teknik produksi yang sifatnya padat
karya sehingga dapat membantu proses distribusi pendapatan dan
mendukung pertumbuhan ekonomi.
Persoalan kiesempatan kerja berawal dari tingkat pertumbuhan
penduduk. Tingkat pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi
jumlah usia kerja (tenaga kerja) dan angkatan kerja.
Definisi yang digunakan oleh BPS untuk tenaga kerja adalah
seluruh penduduk yang sudah mencapai usia kerja (sepuluh tahun ke
atas) atau mereka yang mempunyai potensi untuk memproduksi
barang dan jasa bila ada permintaan terhadap mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Sedangkan menurut Djojohadikusumo (1994) golongan yang
dianggap sebagai angkatan kerja dalam masyarakat negara
berkembang ialah mereka yang termasuk tingkatan usia 15-65 tahun.
Suroto (1986) mendefinisikan angkatan kerja adalah bagian dari
jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai pekerjaan tetapi
secara aktif dan pasif mencari pekerjaan.
Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk yang mampu dan
bersedia melakukan pekerjaan. Kata mampu di sini dapat dijelaskan
melalui tiga hal : pertama, mampu fisik, yaitu cukup umur dan jasmani
cukup kuat dan tidak mempunyai carat badan yang menghilangkan
untuk melakukan pekerjaan. Kedua, mampu mental, yaitu mempunyai
mental sehat. Ketiga, mampu secara yuridis, yaitu cukup mampu dan
tidak kehilangan kebebasan pribadi untuk memilih pekerjaan yang
sesuai dengan keinginannya.
Dengan demikian angkatan kerja adalah bagian dari tenaga
kerja yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat dari
kegiatan produktif. Karena itu yang sudah bekerja dan belum bekerja
tetap berusaha mencari pekerjaan dinamakan angkatan kerja.
Angkatan kerja yang mempunyai pekerjaan dan sedang mencari kerja
dinamakan pengangguran.
2.2.3 Angkatan Kerja (Market of Labor)
Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang
sesungguhnya terlibat atau berusaha terlibat dalam kegiatan produktif
yaitu memproduksi barang dan jasa. Untuk lebih jelasnya pengertian
angkatan kerja menurut pendapat beberapa ahli seperti Husni (2001)
yang memberikan definisi sebagai berikut: angkatan kerja adalah
bagian dari penduduk (usia kerja) balk yang bekerja maupun yang
mencari pekerjaan (penganggur). Definisi di atas mengandung makna
bahwa angkatan kerja adalah semua penduduk yang telah mencapai
usia kerja.
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) angkatan kerja aclalah
mereka yang berumur 10 tahun ke atas dan selama seminggu yang
lalu mempunyai pekerjaan maupun tidak tetapi sedang mencari
pekerjaan.
Dan definisi di atas, kits mampu dan bersedia dapat dijelaskan
melalui tiga hal. Pertama, adalah mampu fisik yaitu cukup umur dan
jasmani sudah kuat. Kedua, mampu mental / sehat. Ketiga, adalah
mampu secara yuridis, cukup mampu dan tidak kehilangan kebebasan
untuk memilih pekerjaan sesuai dengan keinginannya.
2.3 Hubungan Nilai Produksi Dengan Kesempatan Kerja.
Dalam pembangunan jangka panjang kedua, diletakkan pada
bidang ekonomi yaitu sektor industri manufaktur. lndustri yang
bergerak secara efektif dan efisien akan menghasilkan produksi yang
maksimal. Sehingga, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih banyak dan
secara sendirinya kesempatan kerja semakin luas dikarenakan
adanya nilai produksi sektor industri manufaktur. (Hidayat, 1998).
Peningkatan produktivitas dan berkelanjutan pertumbuhan
merupakan proses, produk dan sekaligus pula merupakan bagian dari
evolusi budaya manusia dan bangsa Indonesia. Dengan demikian, titik
tolak dan sekaligus pula tujuan, sasaran serta instrumen peningkatan
produktivitas nasional adalah penumbuhan dan aktualisasi nilai-nilai
budaya produktif masyarakat ke dalam berbagai perwujudan
empiriknya. (Sumitro, 1999).
2.4 Skala Usaha
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam
mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang
dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode akuntansi (Nicholls dan Holmos,
1988).
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan
dapat menunjukkan perputaran asset atau modal yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga semakin besar pendapatan atau penjualan
yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan informasi akuntansi.
Jumlah karyawan dapat menunjukkan berapa kapasitas
perusahaan dalam mengoperasionalkan usahanya, semakin besar
jumlah karyawan semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan,
sehingga informasi akuntansi sangat dibutuhkan.
2.4.1 Hubungan Skala Usaha industri Dengan Kesempatan Kerja
Industri sangat bervariasi dilihat dari berbagai skala
produksinya maupun dilihat dari jenis/macam produk yang dihasilkan
yang dalam hubungannya dengan jumlah tenaga kerja yang
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dipekerjakan. Menurut Biro Pusat Statistik, pengelompokan industri
dengan cara ini dibedakan menjadi 4 yaitu :
1. Perusahaan / industri besar jika mempekerjakan 100 orang atau
lebih.
2. Perusahaan/industri sedang jika mempekerjakan 20 orang
sampai 99 orang.
3. Perusahaan/industri kecil jika mempekerjakan 5 sampai 19
orang.
4. Industri kerajinan rumah tangga jika mempekerjakan kurang dari
3 orang (termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar).
2.5 Industri
2.5.1 Teori Industri
Terdapat berbagai macam pengertian industri yang diketahui,
banyak ahli dan lembaga yang memberikan definisi atau pengertian
yang berbeda balk secara umum maupun secara khusus, namun pada
dasarnya industri memiliki arti yang sama.
Pengertian industri yang dirumuskan oleh Biro Pusat Statistik
adalah sebagai berikut : "Industri adalah kegiatan untuk merubah
bentuk secara mekanis dan kimiawi dari bahan organik / an organik
menjadi produk baru yang Iebih tinggi manfaatnya, apakah dilakukan
dengan mesin ,penggerak tenaga atau dengan tangan, dibuat dalam
pabrik atau rumah tangga, apakah hasilnya dijual atau dipergunakan
sendiri".
Menurut Hasibuan (1994) industri adalah suatu kumpulan dari
perusahaan yang menghasilkan barang yang homogen, adalah
barang yang mempunyai sifat yang sating mengganti yang sangat
erat.
Menurut Sadli (1971) industri adalah suatu kumpulan dari
perusahaan yang memproduksi barang-barang yang sejenis tetapi
juga meliputi perusahaan yang memakai bahan mentah yang sama.
Sampai pada tahap ini belum dapat disimpulkan secara jelas
antara pengertian industri secara luas dan pengertian industri secara
sempit.
Industri dalam arti sempit dimaksudkan sebagai kumpulan
perusahaan-perusahaan tekstil, perusahaan rokok, perusahaan
sepatu dan lain-lainnya.
Industri yang merupakan perusahaan-perusahaan sejenis
tersebut menunjukkan kecenderungan berkelompok di suatu tempat.
Dengan berkelompoknya perusahaan sejenis tersebut cenderung
memiliki kuantitas produksi yang lebih besar, maka membutuhkan
bahan baku yang lebih besar pula, sehingga pengadaannya dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Industri dalam arti luas adalah kumpulan dari perusahaan-
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perusahaan yang menghasilkan produk yang bermacam-macam,
misalnya industri-industri di kota besar yang meliputi berbagai macam
industri seperti pabrik-pabrik makanan dan minuman, obat-obatan,
perabot rumah tangga dan lain sebagainya. Pertumbuhan berbagai
industri tersebut akan memberikan dampak penghematan bagi
masingmasing perusahaan disebabkan berbagai industri tersebut
akan dapat sating mengisi kebutuhan mereka satu sama lain.
Sedang menurut UU No. 5 Tahun 1994 tentang perdagangan
dan perindustrian, Industri dalam arti luas adalah semua kegiatan
manusia yang bersifat produktif dan komersiil dalam rangka mencapai
kebutuhan hidupnya.
Dalam pengertian yang sempit, industri adalah suatu kegiatan
ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah
jadi, menjadi barang dengan nilai lebih tinggi penggunaannya terrnasuk
kegiatan rancang bangun dan rekayasa industri.
2.5.2. Hubungan Antara Sektor Industri Manufaktur Dengan
Kesempatan Kerja
Salah satu tujuan utama pembangunan sektor industri
manufaktur adalah mengatasi pengangguran dan diharapkan dapat
menyerap tenaga kerja, dimana sektor industri manufaktur merupakan
sektor ekonomi yang perkembangannya dan tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang pesat, baik dilihat dari segi jumlah
industri, investasi di sektor industri manufaktur, produktivitas maupun
persebarannya. Oleh karena itu, maka sektor industri manufaktur
dalam rangka pemerataan antara lain: pemerataan perluasan
kesempatan kerja; pemerataan perluasan- kesempatan kerja;
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya; pemerataan
peningkatan pendapatan masyarakat. (Hidayat, 1998).
Pembangunan sektor industri manufaktur ditujukan untuk
memperluas kesempatan kerja, kesempatan berusaha, peningkatan
pendapatan masyarakat, pendapatan daerah dalam rangka
meningkatkan ekspor serta mengurangi impor supaya terjadi
penghematan devisa negara. (Suparmoko, 1993).
Salah satu untuk perlu diperhatikan dalam pembangunan sektor
industri manufaktur agar terjadi hubungan positif antara pertumbuhan
industri dengan kesempatan kerja adalah, bagaimana agar
pembangunan industri dapat memberikan konstribusi yang nyata dalam
kesempatan kerja dan dalam mengatasi pengangguran.
Oleh karena itu, pemerintah dan pihak terkait lainnya agar dapat
menentukan jenis industri apa atau jenis usaha apa yang cocok
dikembangkan. Salah satu alternatif sektor industri manufaktur padat
karya, misalnya, karena disamping tidak terlalu besar investasi yang
dibutuhkan juga dapat menyerap tenaga kerja yang besar. Disamping
itu, sektor industri manufaktur perlu mendapatkan perhatian dan
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pemerintah karena sektor ini membutuhkan modal yang relatif besar
jumlahnya juga teknologi yang digunakan adalah teknologi yang
rendah.
Untuk mengetahui industri padat karya harus dilihat terlebih
dahulu ciri-ciri sebagai berikut: Industri padat karya peranan atau faktor
manusia dalam produksi yang sangat menonjol; porsi atau
perbandingan antara tenaga kerja dan modal dimana tenaga kerja
lebih dominan; tidak terlalu membutuhkan modal yang terlalu besar;
teknologi yang digunakan masih rendah dan sederhana; tidak
menimbulkan ketimpangan sosial karena keterlibatan masyarakat
dalam produksi yang besar; hasil produksi yang dapat dijangkau oleh
masyarakat.
Bertolak dan itu maka pemerintah harus mengupayakan agar
pembangunan industri dapat memberikan kontribusi dalam hal
kesempatan kerja secara optimal sehingga masyarakat merasa tidak
diabaikan dalam pembangunan dalam memberikan kedudukan yang
dominan dalam proses produksi. Namun bukan berarti bahwa
pemerintah tidak memperhatikan sub sektor industri manufaktur atau
sektor ekonomi yang lain. Yang paling penting bagaimana
pemanfaatan sumber daya alam yang melibatkan masyarakat dalam
kegiatan produksi sehingga tenaga kerja atau masyarakat mempunyai
peranan yang tinggi dan pemerataan pembangunan serta hasil-
hasilnya. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembangunan
sektor industri manufaktur tidak saja merupakan usaha membuka
lapangan kerja dalam hubungannya dengan upaya pemerintah
mengatasi masalah pengangguran, akan tetapi juga dapat menghindari
adanya kecemburuan dan ketimpangan social dalam masyarakat.
Untuk mendukung itu, semua agar betul-betul masyarakat dapat
memberikan sumbangan atau peranan yang optimal maka perlu
pembinaan yang lebih intensif terhadap para industriawan pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Dalam rangka memudahkan pembinaan dan pengarahan serta
pemberian bantuan atau fasilitas, agar sesuai dengan dunia usaha,
maka perlu adanya pengorganisasian unit-unit produksi. Dengan
demikian, akan memudahkan pengontrolan dan memudahkan untuk
mengetahui hal-hal yang menjadi kendala dalam pengembangan
industri, dan faktor-faktor yang dapat menopang sektor industri
tersebut.
2.6 Hubungan Teoritis Investasi, Produktivitas, dan Skala Usaha
Industri Terhadap Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja merupakan salah satu sasaran yang
senantiasa ingin dicapai dalam suatu langkah pembangunan yang
berencana. Karena pengembangan tenaga kerja memberikan
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implikasi dan masalah meningkatnya produk dan angkatan kerja dari
tahun ke tahun. Investasi yang dilakukan oleh sektor industri
manufaktur akan mengakibatkan jumlah aset bertambah, sehingga
aktivitas produksi meningkat, dan skala usaha industri lebih besar
dan dapat memberikan kesempatan kerja terhadap angkatan kerja
sehingga akan mengurangi terjadinya pengangguran. (Sumitrb,
1999).
Dengan batasan-batasan di atas, maka besar kecilnya tingkat
kesempatan kerja sangat dipengaruhi oleh nilai produksi suatu
negara. Oleh karena itu untuk menjaga tingkat kesempatan kerja
pada posisi yang diinginkan, maka penyediaan tingkat yang bersifat
padat karya dan stabil agar skala usaha industri dapat berkembang,
walaupun tidak secara keseluruhan pada karya dan stabil agar skala
usaha industri dapat berkembang, walaupun tidak secara
keseluruhan. (Hidayat, 1998).
2.7. Studi Empiris
Abdul Rasyid (2002) melakukan suatu penelitian dengan
mengambil judul "Pengaruh investasi dan Tenaga Kerja Terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kalimantan Timur". Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan dan pengaruh secara
positif dan signifikan, secara parsial jumlah tenaga kerja mempunyai
pengaruh dan hubungan yang Iebih besar dibandingkan dengan
investasi dalam membentuk PDRB Kalimantan Timur. Investasi
mempunyai hubungan yaitu sebesar 51,8% dengan asumsi variabel
tenaga kerja tidak mengalami perubahan. Secara menyeluruh
hubungan antara investasi dan jumlah tenaga kerja yaitu sebesar
84,5% dalam menentukan PDRB Kalimantan Timur. Begitu pula
halnya dengan uji statistik balk melalui uji t maupun uji f,
menunjukkan angka yang signifikan dengan tingkat korelasi sebesar
84,5%.
Hasriani (2004) melakukan suatu penelitian yang berjbdul
"Pengaruh Investasi Swasta dan Pengeluaran Pemerintah Melalui
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kesempatan Kerja di Propinsi
Sulawesi Selatan. Hasil penelitiannya berdasarkan hasil uji regresi
sederhana 2 SLS, maka diperoleh bahwa investasi swasta melalui
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan dalam
rangka kesempatan kerja dan setiap kenaikan investasi swasta
melalui pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 1% dan jumlah
tenaga kerja meningkat sebesar 0,13% penyerapan masih terlalu
kecil dibandingkan lapangan kerja yang ada. Sedangkan
pengeluaran pembangunan melalui pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan dalam rangka penyerapan tenaga
kerja yaitu meningkat sebesar 1%, maka jumlah kesempatan kerja
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meningkat 0,173%.
Tingkat pertumbuhan ekonomi selama 20 tahun berpengaruh
secara nyata terhadap perluasan kesempatan kerja. Perkembangan
kesempatan kerja tahun 1993-2002 sebagian besar penduduk
bekerja di sektor pertanian, hal ini masih bersifat agraris namun dari
tahun ke tahun mengalami penurunan.
Albaitul Jannah (2007) melakukan suatu penelitian dengan
mengambil judul "Pengaruh Investasi, Melalui Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Kesempatan Kerja di Makassar Periode 1993-
2005". Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa investasi yang
terjadi di kota Makassar khususnya sektor perdagangan dan sektor
industri manufaktur meningkat dari tahun 2000 hingga 2005. PDRB
(pertumbuhan ekonomi) kota Makassar relatif meningkat dari sektor
angkutan dan komunikasi, serta sektor jasa-jasa masing-masing
16,01 persen dan 10,86 persen.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode regresi linear
sederhana 2 SLS yang dilakukan temyata antara investasi melalui
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesempatan kerja di kota Makassar. Setiap kenaikan investasi
melalui pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesempatan kerja di Makassar. Setiap kenaikan investasi
melalui pertumbuhan ekonomi meningkat 1% maka jumlah
kesempatan kerja juga meningkat 0,041%.
Andi Risman Jaya (2010) melakukan suatu penelitian dengan
mengambil judul "Pengaruh Peluang Kerja, Penerimaan Upah serta
Investasi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia (Periode 1998-
2007)". Hasil penelitiannya menyatakan secara empiris terbukti
bahwa variabel upah fill masyarakat secara parsial mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia
periode 19982007. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori makro
standar_mengenai konsep tingkat upah masyarakat memiliki fungsi
yang negatif dengan tingkat kemiskinan.
Arina Puspita (2009) melakukan suatu penelitian dengan
mengambil judul "Pengaruh Nilai Produksi dan Upah Terhadap
Kesempatan Kerja Industri Kecil di Kota Makassar Tahun 1993-
2009. Hasil penelitiannya menyatakan perkembangan industri kecil
cukup stabil dalam 15 tahun terakhir (1993-2009). Hal ini dapat kita
lihat nilai produksi industri kecil pada tahun 1993 sebesar Rp.
486.000.621 milyar dan pada tahun 2009 sebesar Rp. 678.019.021
milyar dengan pertumbuhan sebesar 0,72%.
A. Pujiani (2009) melakukan suatu penelitian dengan
mengambil judul "Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga, Investasi dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi
Selatan (1997-2007). Hasil penelitian menyatakan pengaruh
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konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi
Selatan melalui pendapatan perkapita adalah positif dan signifikan.
Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi
Selatan melalui suku bunga kredit adalah negatif dan signifikan.
Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap ekonomi Sulawesi
Selatan melalui penerimaan daerah adalah positif namun tidak
signifikan. Variabel konsumsi rumah tangga adalah variabel yang
paling dominan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Selatan periode 19972007.
2.8. Kerangka Pikir
Peningkatan output yang dapat dihasilkan dari sejumlah jaring
melalui system pembagian kerja yang bersumber dari 3 hal yaitu:
pertama, karena meningkatnya keterampilan setiap pekerjaan dalam
spesialisasi pekerjaan. Kedua, karena sistem pembagian kerja
mengurangi waktu yang hilang seandainya pekerja beralih dari
pekerjaan yang satu ke pekerjaan yang lainnya. Ketiga, karena
ditemukannya mesin-mesin yang mempermudah dan mempercepat
pekerjaan dan memungkinkan produktifitas pekerja. (Boediono,
1982). Sedangkan, kesempatan kerja itu adalah banyaknya orang
yang bekerja pada suatu lapangan kerja atau dengan kata lain sama
dengan jumlah orang yang terserap pada berbagai sektor ekonomi.
Stok modal atau investasi merupakan salah satu faktor yang
penting dalam menentukan tingkat pendapatan nasional kegiatan
investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja,
meningkatkan pendapatan nasional dan taraf kemakmuran (Sukirno,
2000: 367).
Dalam pembangunan jangka panjang kedua, diletakkan pada
bidang ekonomi yaitu sektor industri manufaktur. Industri yang
bergerak secara efektif dan efisien akan menghasilkan produksi
yang maksimal. Sehingga, tenaga kerja yang dibutuhkan Iebih
banyak dan secara sendirinya kesempatan kerja semakin luas
dikarenakan adanya nilai produksi sektor industri manufaktur. (Iksan,
1993).
Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam
mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang
dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode akuntansi (Nicholis dan Holmas,
1988).
Untuk mernperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan sektor industri
manufaktur di Indonesia 1995-2007 kerja dapat dilihat pada bagan
dibawah ini :
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kesempatan Kerja Sektor Industri Manufaktur di Indonesia
Periode 1995-2007.
Uraian diatas berakhir pada pemiasalahan pokok, yaitu bagaimana
pengaruh dari faktor investasi, nilai produksi, dan skala usaha terhadap
besarnya kesempatan kerja sektor industri manufaktur periode 1995-
2007.
Berdasarkan permasalahan pokok tersebut kemudian
dikemukakan tujuan dan kegunaan serta hipotesis yang merupakan
jawaban sementara terhadap masalah yang dikemukakan. Kemudian
untuk membuktikan hipotesis, maka digunakan modal analisis regresi
berganda yang akan menunjukkan pengaruh dari faktor-faktor yang telah
diajukan terhadap besarnya kesempatan kerja sektor industri manufaktur
periode 1995-2007.
Investasi
(W)
Nilai
Produksi
(X)
Investasi
(W)
Kesempatan Kerja
(X)
2.9. Hipotesis
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diajukan
sebelumnya maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: Diduga
bahwa investasi, nilai produksi, dan skala usaha mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja sektor industri
manufaktur di Indonesia periode 1995-2007.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Dinas Tenaga Kerja Provinsi
Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan,
dan Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan.
3.2. Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif yang dijelaskan sebagai berikut
1. Data kuantitatif adalah data tentang waktu dari tahun 1995-2007
yang terdiri dari investasi (sektor tenaga kerja), nilai produksi
(jumlah hasil produksi) sektor industri manufaktur, skala usaha
industri, serta pertumbuhan kesempatan kerja sektor industri
manufaktur di Indonesia.
2. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk uraian
tentang investasi, nilai produksi, skala usaha sektor industri
manufaktur terhadap kesempatan kerja, serta beberapa teori
yang berasal dari penelitian kepustakaan dan data lain yang
berkaitan dengan penulisan ini.
3.2.2 Sumber Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Data pertumbuhan investasi (PMDN dan PMA) sektor tenaga
kerja Indonesia tahun 1995-2007 dari Badan Koordinasi
Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
2) Data jumlah nilai hasil produktivitas sektor industri manufaktur
periode tahun 1995-2007 Indonesia dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.
3) Data jenis skala usaha industri tahun 1995-2007 di Indonesia
diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan.
4) Data pertumbuhan kesempatan kerja sektor industri manufaktur
tahun 1995-2007 diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan.
5) Keempat data di atas diperoleh juga di Biro Pusat Statistik
Provinsi Sulawesi Selatan.
3.3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Dokumentasi, dalam hal ini teknik dokumentasi dilakukan untuk
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memperoleh data tertulis, balk berupa buku laporan-laporan
ataupun sejenisnya di dalam mendokumentasikan oleh
pemerintah atau pihak-pihak tertentu melalui Badan Pusat
Statistik Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Wawancara, data yang telah diperoleh melalui teknik
dokumentasi akan dilakukan dengan wawancara yaitu dilakukan
dengan bertatap muka langsung dengan pihak-pihak terkait guna
menggali informasi yang diperlukan. Wawancara dilakukan
dengan secara tidak terstruktur yaitu dilakukan secara bebas,
materi pertanyaan disesuaikan pada saat wawancara
berlangsung.
3.4. Metode Analisis
Metode estimasi dalam penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk
mengamati hubungan antara variabel independen (investasi, nilai
produksi, skala usaha) terhadap variabel dependen (tenaga kerja).
Penelitian ini menggunakan teknik regresi dan korelasi
berganda dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least square).
Model empirisnya dinyatakan sebagai berikut :
Y = F (X1, X2, X3) ...................... (1)
Persamaan (1) di atas ditransformasikan dalam bentuk persamaan
non linier seperti di bawah ini
Y = 13o + 13i + f32 X2 + 133X3......................... (2)
Persamaan (2) di atas dinyatakan dalam bentuk regresi
berganda dengan mentransformasi persamaan (2) ke dalam
bentuk logaritma natural yang siap untuk diestimasi.
Persamaannya kemudian dinyatakan sebagai berikut :
Y = x, + 2 In X2 +In X3 +e
Dimana :
Y = Kesempatan kerja (orang)
o = Konstanta
X1 = Investasi (Milyar Rupiah)
X2 = Nilai produksi (Milyar Rupiah)
X3 = Skala Usaha (persen)
0, pi, p2, 133= Koefisien regresi parsial untuk X1, X2, X3
£ = Error term
Untuk menentukan ketepatan model regresi perlu dilakukan
pengujian atas asumsi klasik yang mendasari model regresi. Pengujian
atas asumsi klasik dilakukan dengan uji autokorelasi (Uji Durbin Watson)
yang bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode f1 dengan kesalahan
pengganggu pada periode (Sebelumnya).
Setelah model regresi terbebas / lulus dari uji asumsi klasik maka
model regresi layak dipakai dan kemudian dilakukan analisis regresi.
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Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh variabel
independen (investasi, nilai produksi, skala usaha) terhadap variabel
dependen tenaga kerja di Indonesia. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menghitung besamya pengaruh variabel independen
(investasi, nilai produksi, skala usaha) terhadap variabel dependen
tenaga kerja di Indonesia.
Sedangkan untuk mengetahui besarnya hubungan antar variable
dependen (tenaga kerja) dan variable independen (investasi, nilai
produksi, skala usaha) maka digunakan analisis koefisien determinasi
(R2). Koefisien korelasi parsial (r2) digunakan untuk mengukur derajat
hubungan antara tiap variable independen (X) terhadap variable
dependen (Y) secara parsial.
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh dari seluruh variable
independen (investasi, nilai produksi,skala usaha) terhadap variable
dependen tenaga kerja di Indonesia untuk periode 1995-2007.
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variable
independen (investasi, nilai produksi, skala usaha) terhadap tenaga
kerja di Indonesia untuk periode 1995-2007.
3.5. Definisi Operasionai
1 . Industri adalah suatu kesatuan usaha produksi yang
menghasilkan barang-barang sejenis untuk substitusi melalui
produksi, sehingga menuju barang dengan sifat-sifatnya lebih
balk dan bermanfaat bagi konsusmen.
2 . Kesempatan kerja adalah jumlah orang yang bekerja di sector
industry manufaktur pada periode penelitian.
3 . Tenaga kerja adalah orang yang melakukan pekerjaan dengan
maksud untuk memperoleh pendapatan dalam penelitian ini
jumlah tenaga kerja sector industry manufaktur.
4 . Investasi PMDN adalah penanaman modal dalam negeri yang
penggunaan modal bagi usaha-usaha untuk mendorong
pembangunan ekonomi pada umumnya dalam satuan rupiah.
5 . Investasi PMA adalah penanaman modal luar negeri yang
penggunaan modal bagi usaha-usaha untuk mendorong
pembangunan ekonomi pada umumnya yang dijadikan dalam
satuan rupiah.
6 . Nilai produksi adalah jumlah atau hasil-hasil produksi yang di
hitung dari proses suatu produksi sektor industri manufaktur.
7 . Skala usaha adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang
dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Tingkat Investasi dan Kesempatan Kerja tahun 1995-2007
Pada umunnya pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-
negara berkembang mempunyai tujuan antara lain untuk menciptakan
pembangunan ekonomi yang hasilnya secara merata dikecap oleh
masyarakat, meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, mengurangi perbedaan
kemampuan antar daerah, struktur perekonomian yang seimbang. Salah satu
indikator untuk menilai keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu
negara adalah dilihat dari kesempatan kerja yang diciptakan dari
pembangunan ekonomi.
Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah
melalui pembangunan di sektor industri. Pembangunan di sektor industri
merupakan bagian dari usaha jangka panjang untuk memperbaiki struktur
ekonomi yang tidak seimbang kearah ekonomi yang lebih kokoh.
Peranan pembangunan di sektor ekonomi diarahkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dimana dengan adanya pertumbuhan
ekonomi maka akan berpengaruh terhadap pendapatan perkapita bagi setiap
penduduk di Indonesia. Oleh karena itu salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi guna menunjang peningkatan pendapatan perkapita
adalah mengenai masalah kesempatan kerja.
Salah satu sektor industri yang diharapkan untuk dapat menciptakan
kesempatan kerja adalah sektor industri yang mana sektor industri ini
teknologi yang digunakan dalam proses produksinya adalah teknologi yang
diharapakan dapat meyerap tenaga kerja lebih banyak baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.
Masalah kesempatan kerja adalah merupakan kesempatan bagi
angkatan kerja untuk menciptakan lapangan pekerjaan dengan harapan
mampu menyerap tenaga kerja yang ada. Oleh karena itu dalam
meningkatkan kesemmpatan kerja di setiap sektor maka perlu diketahui
faktor yaitu : faktor investasi, nilai produksi, skala usah dan kesempatan kerja
khususnya untuk tahun 1999 sampai dengan tahun 2008.
Sebagai data awal berikut ini akan disajikan data investasi dalam
negeri (PMDN) dan investasi luar negeri (PMDA) untuk tahun 1995 sampai
dengan tahun 2008 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Table 4.1 Jumlah Investasi PMA dan PMDN di Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1995-2007 (Milyar Rupiah).
Tahun
Data Investasi
Total Investasi
PMDN (Rp) PMA (Rp)
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
19.221.000.000.000
21.271.013.600.000
22.855.013.000.000
16.512.500.000.000
16.286.700.000.000
22.038.000.000.000
9.890.000.000.000
12.500.000.000.000
12.247.000.000.000
15.409.400.000.000
30.734.200.000.000
26.649.000.000.000
45.412.170.000.000
51.982.000.000.000
53.966.000.000.000
39.412.170.000.000
58.934.313.000.000
82.970.160.000.000
35.992.406.400.000
28.723.666.800.000
46.791.462.900.000
40.879.938.000.000
86.552.543.000.000
54.224.885.000.000
64.633.170.000.000
73.253.013.600.000
76.821.013.000.000
55.924.670.000.000
75.221.013.900.000
105.008.160.000.000
45.883.206.400.000
41.223.666.800.000
59.038.462.900.000
56.289.338.000.000
117.276.743.000.000
74.873.885.000.000
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2007
2008
34.878.700.000.000
20.363.400.000.000
94.416.982.000.000
162.841.830.000.000
129.295.682.000.000
183.205.230.000.000
Rata-
rata
20.061.137.614.286 63.792.894.792.857 82.710.518.185.714
Sumber. Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Selatan,2010
Berdasarkan table 4.1 yakni data investasi (PMDN dan PMA)
khususnya untuk tahun 1995 s/d tahun 2007, maka akan disajikan
pertumbuhan investasi yang dapat dilihat melalui tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2 Pertumbuhan Investasi Untuk Tahun 1995 S/D Tahun 2007 Di
Indonesia
Tahun
Besarnya Jumlah
Investasi
Pertumbuhan
%
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
19.221.000.000.000
21.271.013.600.000
22.855.013.000.000
16.512.500.000.000
16.286.700.000.000
22.038.000.000.000
9.890.000.000.000
12.500.000.000.000
12.247.000.000.000
15.409.400.000.000
30.734.200.000.000
26.649.000.000.000
34.878.700.000.000
-
15.87
4.87
-27.20
34,50
39,60
-56,31
-10,16
43,21
-4,66
108,35
-36,16
72,68
Rata-rata 74.871.528.276.923 15,38
Sumber. Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Selatan,2010
Berdasarkan tabel 4.2 diatas hasil olahan data mengenai
pertumbuhan investasi, maka rata-rata meningkat sebesar 15,38 %. Hal ini
dapat dilihat bahwa untuk tahun 1995, tahun 1999 dan tahun 2000
mengalami peningkatan yang disebabkan karena adanya peningkatan
penambahan modal asing, sedangkan tahun 1998, 2001, 2002, 2004 dan
2006 mengalami penurunan, salah satu faktor yang menyebabkan adanya
penurunan karena berkurangnya jumlah investor yang menanamkan
modalnya baik dilihat dari penanaman modal dalam negeri maupun
penanaman modal luar negeri.
Kemudian dari perkembangan investasi di Indonesia terlihat bahwa
untuk tahun 2003, 2005, dan tahun 2007 mengalami peningkatan. Salah satu
faktor yang menyebabkan adanya peningkatan karena adanya penambahan
investor baik dalam negeri maupun luar negeri. Sehingga dari hasil
pertumbuhan investor di Indonesia khususnya tahun 2004 sampai dengan
tahun 2007 terlihat terjadi fluktuasi dan variatif, faktor yang menyebabkan
adanya fluktuasi dari pertumbuhan investor khususnya di Indonesia (tahun
1998 sampai dengan tahun 2007) karena adanya kenaikan (penurunan)
jumlah investor dalam negeri dan luar negeri yang menanamkan modalnya di
Indonesia.
Selanjutnya akan disajikan data pertumbuhan nilai produksi untuk
tahun 1998 sampai dengan tahun 2007 yang dapat disajikan pada tabel 4.3
yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.3 Pertumbuhan Nilai Produksi Sektor Industri di Sulsel Tahun
1995 – 2007 (Milliar Rupiah)
Tahun Nilai Produksi(Miliar Rupiah)
Pertumbuhan
%
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1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
68.336
73.753
82.976
34.636
82.768
65.409
72458
72.808
152.832
173.917
52.895
270.953
87.762
-
10.79
11.25
4.17
21,83
21,55
16,69
16,87
16,06
16,58
19,54
5,13
19,54
Rata-rata 15
Sumber : Data diolah dari BPS Propinsi Sulawesi Selatan 2010
Berdasarkan tabel 4.3 diatas pertumbuhan nilai produksi, khususnya
untuk tahun tahun 1995 sampai dengan 2007 yang menunjukkan bahwa rata-
rata kenaikan nilai produksi pertahun meningkat sebesar 23,28 Dimana
dengan adanya peningkatan nilai produksi disebabkan oleh adanya kebijakan
pemerintah mengenai tenaga kerja.
Kemudian akan disajikan pertumbuhan kesempatan kerja untuk tahun
1995 sampai dengan 2008 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tahun Kesempatan Kerja(orang)
Pertumbuhan
%
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
83.533.000
84.364.000
88421000
87.700.000
88.800.000
89.800.000
90.800.000
91.600.000
92.800.000
93.722.000
95.304.300
98.578.000
101.732.000
-
0,99
4.81
0.18
1,25
1,13
1,11
0,88
1,31
0,99
1,69
3,43
3,20
Rata-rata 91.319.561 1,75
Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Sulawesi Selatan 2010
Tabel 4.4 diatas hasil olahan data mengenai pertumbuhan kesempatan
kerja khususnya untuk tahun 1995 sampai dengan 2007 terlihat bahwa rata-
rata peningkatan kesempatan kerja sebesar 1,75 %, dimana dengan adanya
peningkatan penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan khususnya
dalam 10 tahun terakhir.
Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada sektor industri
manufaktur, yang kemudian disempitkan lagi oleh peneliti yaitu sektor industri
makanan, Industri minuman dan Industri tekstil. Industri ini merupakan sektor
industri yang paling dominan diantara sektor industri lain yang ada di sektor
industri manufaktur, untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.
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Perkembangan industri manufaktur selama tahun 1995-2007 tidak
selamanya mulus akan tetapi juga mengalami pasangsurut atau kenaikan
dan penurunan terutama pada tahun 1995-2007, akan tetapi pada pada
tahun-tahun berikutnya industri ini terus mengalami kenaikan yaitu pada
tahun 2005-2006, dan untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah tabel
perkembangan industri dari Tahun 1995-2007.
Tabel 4.5 Perkembangan Skala Usaha (Indeks Produksi) Tahun 1995-2008
Tahun Industri Makanan Industri
Minuman
Industri Tekstile
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
52,57
56,35
59,84
48,65
59,04
101,50
97,23
88,47
102,49
119,56
208,73
232,91
167,35
192,05
212,47
226,87
253,05
246,74
280,91
241,88
150,84
85,31
208,73
232,91
47,03
56,32
61,57
64,05
62,12
99,76
91,25
86,79
76,94
62,80
83,63
88,46
2007 244,58 244,58 97,40
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan, 2010
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat di ketahui bahwa pada tahun 2002-
2003 industri Manufaktur ini mengalami kenaikan sebesar 26 unit, akan tetapi
pada tahun 2004 industri ini mengalami penurunan sebesar 11 unit,
penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan dari jumlah permintaan
konsumen dan pada tahun-tahun berikutnya situasi berbalik sehingga industri
mengalami kenaikan.
Dengan adanya pasang surut atau kenaikan dan penurunan dalam
perkembangan industri manufaktur, secara langsung juga berimbas pada
penyerapan tenaga kerjanya.
4.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja
Sebagai subsektor yang potensial, industri Manufaktur diharapkan
memiliki tingkat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja, tingkat
permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja mempunyai arti penting bagi
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pembangunan karena dapat membantu mengurangi masalah pengangguran,
pengentasan kemiskinan dan upaya perbaikan ekonomi.
Menurut Sumarsono (2003:105) Permintaan tenaga kerja berkaitan
dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi,
dimana faktor yang mempengaruhi penyerapan akan tenaga kerja adalah:
1. Investasi
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan
penanaman-penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia
dalam perekonomian. (Sukirno, 1997:107).
Sedangkan menurut Dumairy (1998:81) investasi adalah
penambahan barang modal secara neto positif. Seseorang yang membeli
barang modal tetapi ditujukan untuk mengganti barang modal yang aus
dalam proses produksi bukanlah merupakan investasi, tetapi disebut
dengan pembelian barang modal untuk mengganti (replacement).
Pembelian barang modal ini merupakan investasi pada waktu yang akan
datang.
Nilai investasi ini ditetapkan atas dasar nilai atau harga dari kondisi
mesin dan peralatan pada saat pembelian. Investasi ini menentukan skala
usaha dari suatu industri kecil yang akan mempengaruhi kemampuan dari
usaha tersebut dalam penggunaan faktor produksi yang dalam hal ini
berhubungan dengan jumlah investasi yang dilakukan perusahaan yang
pada akhirnya menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja.
Menurut Sukirno (1997:107) dalam praktek usaha untuk mencatat
nilai penanaman modal yang dilakukan dalam suatu tahun tertentu yang
digolongkan sebagai investasi atau penanaman modal meliputi
pengeluaran atau pembelanjaan sebagai berikut:
a. Pembelanjaan pokok berbagai jenis barang modal yaitu mesin dan
peralatan produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis industri
dan perusahaan.
b. Pembelanjaan penunjang untuk membangun rumah tempat tinggal,
bangunan kantor, bangunan pabrik dan lainnya. Berbeda dengan yang
dilakukan oleh para konsumen (rumah tangga) yang membelanjakan
sebahagian terbesar dari pendapatan untuk membeli barang dan jasa
yang dibutuhkan, penanaman modal melakukan investasi bukan untuk
memenuhi kebutuhan tapi untuk memberi keuntungan yang sebesar-
besarnya.
Dengan demikian banyaknya keuntungan yang akan diperoleh
besar sekali peranannya didalam menentukan tingkat investasi yang
dilakukan oleh para pengusaha. Disamping oleh harapan di masa depan
untuk memperoleh keuntungan terdapat beberapa faktor yang akan
menentukan tingkat investasi yang akan dilakukan oleh penanam modal
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dalam suatu perekonomian (Sukirno, 1997:109). Dimana faktor utama
untuk menentukan tingkat investasi adalah sebagai berikut:
a. Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan akan diperoleh.
b. Tingkat bunga
c. Ramalan mengenai keadaan ekonomi dimasa akan datang.
d. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya.
e. Keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Dengan demikian besarnya nilai investasi akan menentukan
besarnya penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai
investasi pada Industri Kecil dimana investasi yang dilakukan bersifat
padat karya, sehingga kesempatan kerja yang diciptakan semakin tinggi.
2. Nilai Produksi
Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah
barang yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit
usaha yang selanjutnya akan dijual atau sampai ke tangan konsumen.
Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan
yang bersangkutan.
Apabila permintaan hasil produksi perusahaan atau industri
meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya.
Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan tenaga
kerjanya. Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil produksi,
antara lain: naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari
perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume
produksi, dan harga barang-barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang
digunakan dalam proses produksi (Sudarsono, 1988:35).
Nilai output suatu daerah memperkirakan akan mengalami
peningkatan hasil produksi dengan bertambahnya jumlah perusahaan
yang memproduksi barang yang sama. Para pengusaha akan
membutuhkan sejumlah uang yang akan diperoleh dengan tambahan
perusahaan tersebut, demikian juga dengan tenaga kerja. Apabila jumlah
output dihasilkan oleh perusahaan yang jumlahnya lebih besar maka akan
menghasilkan output yang besar pula, sehingga semakin banyak jumlah
perusahaan/unit yang berdiri maka akan semakin banyak kemungkinan
untuk terjadi penambahan output produksi (Matz, 1990:23).
Sudarsono (1988:35) menyatakan bahwa perubahan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain: naik
turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang
bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga
barang-barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam
proses produksi. Lain halnya dengan J. Simanjuntak (1985:87) yang
menyatakan bahwa pengusaha memperkerjakan seseorang karena itu
membantu memproduksi barang/jasa untuk dijual kepada konsumen.
Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja,
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tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang
diproduksi.
Perkembangan industri merupakan unsur pokok untuk
mempercepat terciptanya suasana pembangunan jangka panjang dalam
rangka menciptakan kerangka landasan bagi Bangsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembang terus. Salah satu tujuan pembangunan industri
adalah meningkatkan kemakmuran dan kesejahteran rakyat secara adil
dan merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya dan hasil budi daya
serta memperhatikan keseimbangan dan kelestaraian lingkungan hidup
(UU Perindustrian No 5,1998:53).
Perkembangan sektor industri manufaktur diharapkan dapat
membawa dampak positif yaitu dapat menyerap tenaga kerja yang cukup
besar. Menurut Sumarsono (2000:103) penyerapan tenaga kerja tidak
akan berjalan secara maksimal apabila mengkesampingkan faktor-faktor
yang mempengaruhinya seperti; nilai produksi, nilai investasi. nilai
produksi, nilai investasi yang terus meningkat secara langsung akan
membawa dampak positif pada penyerapan tenaga kerja, karena dengan
adanya peningkatan , nilai produksi, nilai investasi tersebut para
pengusaha pun akan berupaya untuk meningkatkan atau menambah
jumlah unit usahanya sehingga dengan adanaya penambahan unit usaha
pengusaha secara otomatis akan menambah pula jumlah tenaga
kerjanya, dan dari faktor-faktor inilah nantinya dapat dikaji untuk
mengetahui perkembangan penyerapan tenaga kerja pada industri.
4.3. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi sector Industri Manufaktur di
Indonesia periode tahun 1995-2007
Peranan pembangunan di sektor ekonomi diarahkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dimana dengan adanya
pertumbuhan ekonomi maka akan berpengaruh terhadap pendapatan
perkapita bagi setiap penduduk.
Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa jumlah perusahaan terbesar
adalah merupakan perusahaan patungan dari beberapa pengusaha yaitu
sebanyak 33 perusahaan atau 51,56% dari seluruh perusahaan.
Sebagian besar kepemilikan sendiri perusahaan yang ada. Besarnya
bentuk usaha patungan dalam pendirian perusahaan tersebut
nampaknya disebabkan oleh kebutuhan modal yang cukup besar serta
perlunya beberapa orang dalam upaya pemasaran hasil produksi
mereka.
4.3.1 Nilai produksi
Jenis produksi untuk masing-masing perusahaan adalah sama.
Namun demikian kemampuan masing-masing perusahaan akan berbeda-
beda dalam operasional produksinya. Deskripsi nilai produksi masing-
masing perusahaan yang diukur dalam rupiah.
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Deskripsi nilai produksi menunjukkan rata-rata sebesar Rp.
27.765.690 per bulan. Nilai tersebut diperoleh dari seluruh unit produk
yang diproduksi. Nilai produksi menunjukkan jumlah yang paling besar
yang mencapai senilai Rp 30.724.000, sedangkan jumlah yang paling
rendah yang hanya senilai Rp. 25.130.500. Jika ditinjau berdasarkan jenis
produksinya, memberikan nilai produksi yang lebih besar yaitu dengan nilai
rata-rata sebesar Rp 14.765.958 untuk setiap bulannya, sedangkan
memiliki rata-rata nilai produksi sebesar Rp 12.999.732 untuk setiap
bulannya.
4.3.2 Investasi
Nilai investasi dalam hal ini diukur berdasarkan modal yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membangun perusahaan yang siap
produksi. Karena ukuran perusahaan berbeda-beda, maka nilai investasi
perusahaan dalam industri juga berbeda-beda. Deskripsi nilai investasi
masing-masing perusahaan yang diukur dalam rupiah adalah sebagai
berikut :
Deskripsi nilai investasi secara umum menunjukkan nilai rata-rata
sebesar Rp. 127.285.053. Nilai investasi rata-rata tertinggi ada yang
mencapai Rp. 137.481.886 dan investasi terendah ada yang hanya senilai
Rp. 119.009.156. Nilai investasi dalam hal ini meliputi pembelian tanah,
pendirian bangunan, mesin, peralatan dan pemeliharaannya. Investasi
terbesar berasal dari pembelian bahan baku yang berupa tanah, dan
bahan campuran lainya. Besarnya biaya bahan baku tanah ini karena
tanah merupakan biaya variabel yang akan selalau diperlukan untuk setiap
produksi sedangkan nilai investasi lainnya cenderung akan tahan lama dan
digunakan secara terus-menerus dengan pembelian awal saja.
Untuk investasi pembelian tanah, rata-rata dikeluarkan sejumlah
modal sebesar Rp. 19.678.648 dengan pembiayaan untuk pembangunan
pabrik dan tempat produksi rata-rata dikeluakan biaya modal sebesar Rp.
14.477.450. Sedangkan untuk biaya alat-alat produksi mencapai rata-rata
sebesar Rp. 13.361.569, pemeliharaan bangunan dengan rata-rata
sebesar Rp. 6.456.464 dan pemeliharaan peralatan sebesar Rp.
6.673.268. Sedangkan untuk modal bergeraknya diperoleh rata-rata untuk
pembelian bahan baku adalah sebesar Rp. 66.637.655.
4.3.3 Skala Usaha
Deskripstif skala usaha adalah jumlah pendapatan atau penjualan
yang dihasilkan perusahaan dapat menunjukkan perputaran asset atau
modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga semakin besar pendapatan
atau penjualan yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan informasi
akuntansi.
Jumlah karyawan dapat menunjukkan beberapa kapasitas
perusahaan dalam mengoperasionalkan usahanya, semakin besar jumlah
karyawan semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan sehingga
informasi akuntansi sangat dibutuhkan.
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Bentuk investasi dalam perusahaan ini adalah investasi awal dan
investasi penunjang. Nilai investasi rata-rata tertinggi mencapai Rp.
137.481.886. Investasi terendah ada hanya senilai Rp. 119.009.156.
Rendahnya investasi ini disebabkan karena terbatasnya tingkat teknologi
yang digunakan, sehingga investasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menunjangnyapu menjadi rendah.
4.3.4 Kesempatan Kerja
Tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan adalah tenaga kerja
tetap untuk bagian produksi. Jumlah penyerapan tenaga kerja rata-rata
adalah sebesar 9,24. Hal ini berarti bahwa perusahaan rata-rata
mempekerjakan orang sebanyak 9 orang untuk setiap perusahaannya.
Penyerapan tenaga kerja tertinggi yang mencapai 9,93, sedangkan
penyerapan tenaga kerja terendah sebesar 8,78. Karyawan pada
perusahaan manufaktur meliputi pengolahan dengan jumlah karyawan
rata-rata sebanyak 2,3 orang, karyawan bagian pencetakan sebanyak 4,0
orang dan karyawan pada bagian pembakaran rata-rata sejumlah 3,0
orang.
4.4Analisis Hasil Estimasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kesempatan Kerja Sektor Industri Manufaktur di Indonesia periode
1995-2007
Untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya yaitu
Investasi, Nilai Produksi, dan Skala Usaha mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja sektor industri
manufaktur di Indonesia periode 1995-2007, maka digunakan analisis
regresi berganda (multiple regression).
Dengan menggunakan time series (deret waktu) selama periode
1995-2007 tentang pengaruh Investasi, Nilai Produksi, dan Skala Usaha
yang merupakan variabel bebas (independent) terhadap kesemptan kerja
sector industri manufaktur di Indonesia sebagai variabel terikat
(dependent), diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda dengan
menggunakan program Statistical Package for The Social Science (SPSS)
versi 16,0 sebagai berikut:
Ln.Y = 18,338 + 0,146 Ln.X1 + 0,129 Ln.X2 + 0,195 Ln.X3 + μ 
Keterangan : Ln = transformsi logaritma natural
    μ = faktor lain (faktor penggangu) 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda Pengaruh Variabel Investasi, Nilai
Produksi, dan Skala usaha terhadap kesempatan kerja sector
Industri Manufaktur di Indonesia periode tahun 1995-2007.
No. Variabel Bebas Koefesien
Regresi
t-hitung Sig.
1. Konstanta 18,338 23,532 0,000
2. Investasi 0,146 4,627 0,026
3. Nilai Produksi 0,129 4,125 0,036
4 Skala Usaha 0,195 6,027 0,000
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Sumber : Data Sekunder setelah diolah, 2011 (lihat lampiran).
Variabel dependent : kesempatan kerja sektor Industri
Manufaktur di Indonesia.
Koefesien Korelasi (R) = 0,938 df1 = 3
Koefesien Determinasi(R2) =0,880 df2 =9
Adjusted R2 = 0,840 F-tabel = 5,95
F-hitung = 22,047 t-tabel = 2,353
Sig. = 0,00 DW = 1,67
Tingkat Signifikansi = 5% (=0,005) n = 13
Beberapa Keputusan yang dapat diambil dari hasil analisa Regresi
berganda diatas adalah sebagai berikut :
Konstanta persamaan regresi diperoleh sebesar 18,338 yang
berarti bahwa jika variabel , nilai produksi dan nilai investasi sama dengan
nol, maka penyerapan tenaga kerja tidak akan pernah terjadi.
Koefisien regresi variabel Investasi diperoleh sebesar 0,146
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel
meningkat sebesar 1 persen maka penyerapan tenaga kerja akan dapat
meningkat sebesar 14,6 persen dengan asumsi variabel lain konstan.
Koefisien regresi variabel nilai produksi diperoleh sebesar 0,129
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel nilai
produksi meningkat sebesar 1 persen maka penyerapan tenaga kerja
akan meningkat sebesar 12,9 persen dengan asumsi variabel lain
konstan.
Koefisien regresi variabel skala usaha diperoleh sebesar 0,195
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel nilai
produksi meningkat sebesar 1 persen, maka penyerapan tenaga kerja
akan meningkat sebesar 19,5 persen dengan asumsi variabel lain
konstan.
4.5 Pengaruh Investasi Terhadap Kesempatan Kerja
Hasil pengujian variabel (dalam transformsi Ln) menunjukkan
bahwa variabel tersebut mempunyai koefisien regresi sebesar 0,46.
Pengujian secara parsial diperoleh nilai t = 4,627 dengan signifikansi
sebesar 0,026. Nilai t table dengan df = 3 pada level 5% untuk uji dua
arah diperoleh sebesar 2,353. Karena nilai t hitung (4,627) lebih besar
dari t tabel (2,535), maka hal ini berarti bahwa Ln.X1 (Investasi) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Tanda
koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan akan berhubungan
langsung dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti
Hipotesis Ho ditolak dan menerima Hipotesis alternatifnya.
Faktor investasi dalam penelitian ini merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil ini menjelaskan
bahwa peningkatan investasi yang diberikan perusahaan akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja perusahaan. Angka koefisien
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regresi variabel menunjukkan angka sebesar 0,146. Hal ini berarti bahwa
jika penggunaan yang dibayarkan kepada setiap karyawan dinaikkan
sebesar 1% dengan asumsi faktor lain dianggap konstan, maka
penyerapan tenaga kerja/kesempatan kerja akan mengalami peningkatan
sebesar 14,6%. Hal ini mendukung pengujian hipotesis bahwa yang lebih
besar akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
Hal ini memberikan arti bahwa bagi kalangan pengusaha,
nampaknya alokasi tersebut masih menguntungkan. Ada pertimbangan
bahwa perusahaan menerapkan bahwa peningkatan yang diberikan
kepada karyawan dijawab karyawan dengan jumlah produksi yang lebih
besar.
Penemuan penting nilai investasi pada industri Manufaktur.
a. Nilai Investasi tertinggi Rp 137.481.886.
b. Nilai Investasi terendah Rp 119.009.156.
Bentuk investasi dalam perusahaaan ini adalah investasi awal dan
investasi penunjang. Nilai investasi rata-rata tertinggi mencapai Rp.
137.481.886, besarnya nilai investasi ini di karena perusahaan yang ada
di merupakan perusahaan yang sebagian besar menggunakan teknologi
maju baik itu pencetakan maupun pembakaran (lihat tabel 4.2 dan tabel
4.6), sehingga investasi yang dilakukan perusahaan guna menunjangnya
pun menjadi tinggi (lihat tabel 4.8) .
Investasi terendah ada hanya senilai Rp.119.009.156. Rendahnya
investasi ini disebabkan karena terbatasnya tingkat teknologi yang
digunakan, sehingga investasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menunjangnya pun menjadi rendah.
Data empiris menunjukan bahwa pada investasi awal untuk
pembelian bahan, rata-rata dikeluarkan sejumlah modal sebesar Rp.
19.678.648 dengan pembiayaan untuk pembangunan pabrik dan tempat
produksi rata-rata dikeluakan biaya modal sebesar Rp. 14.477.450.
Sedangkan investasi penunjang untuk biaya alat-alat produksi mencapai
rata-rata sebesar Rp. 13.361.569, pemeliharaan bangunan dengan rata-
rata sebesar Rp. 6.456.464 dan pemeliharaan peralatan sebesar Rp.
6.673.268. Sedangkan untuk modal bergeraknya diperoleh rata-rata untuk
pembelian bahan baku adalah sebesar Rp. 66.637.655.
Nilai investasi dalam penelitian ini menunjukkan sebagai faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.. Hasil ini
menjelaskan bahwa peningkatan nilai investasi dalam bidang produksi
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang bekerja pada industri
tersebut. Koefisien regresi variabel nilai investasi diperoleh sebesar 0,462
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel nilai
produksi meningkat sebesar 1%, maka penyerapan tenaga kerja akan
meningkat sebesar 0,462% dengan asumsi variabel lain konstan.
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Data empiris penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata setiap
perusahaan hanya mengeluarkan modal investasi hingga mencapai Rp.
127.285.053 untuk pendirian dan operasionalisasi perusahaan. Jumlah
tersebut menunjukkan bahwa tenaga kerja yang dipekerjaan rata-rata
sebanyak 9 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan modal
dalam investasi akan menentukan ukuran perusahaan yang dibentuk.
Perusahaan yang besar akan membutuhkan tenaga kerja yang lebih
besar pula.
Hasil pengujian untuk membuktikan pengaruh , nilai produksi dan
nilai investasi dalam penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hasil
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh faktor , nilai produksi dan
nilai investasi. Hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada yang
diberikan, nilai produksi yang dihasilkan dan nilai investasi yang masuk
untuk produksi tersebut akan mengubah jumlah penyerapan tenaga kerja
yang bekerja pada industri . Lebih jauh diperoleh bahwa 81,8%
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut,
atau 18,2% penyerapan tenaga kerja kerja masih dipengaruhi oleh
variabel lainnya.
4.6 Pengaruh Variabel Nilai Produksi terhadap Kesempatan kerja
Hasil pengujian variabel nilai produksi menunjukkan bahwa variable
tersebut mempunyai koefisien regresi sebesar 0,129. Pengujian secara
parsial diperoleh nilai t = 4,125. Nilai t tabel dengan df = 3 pada level 5%
diperoleh sebesar 2,353. Dengan nilai positif maka pengujian dilakukan di
sisi kanan. Karena nilai t hitung (4,125) > t tabel (2,353) maka berarti
bahwa X2 atau nilai produksi memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti Ho penelitian ini ditolak
dan menerima hipotesis alternatifnya (Ha).
a. Penemuan penting nilai produksi pada industri manufaktur.
b. Nilai produksi tertinggi Rp 30.724.000
c. Nilai produksi terendah Rp 25.130.500.
Nilai produksi perusahaan menunjukkan jumlah yang paling tinggi
ini dikarenakan perusahaan menghasilkan produknya lebih mengutamakan
produk, karena hatersebut mempunyai nilai lebih baik dari segi kualitas
maupun nilai jualnya, sedangkan jumlah yang paling rendah. Ini
dikarenakan perusahaan dalam hal memproduksi masih mengutamakan
produk biasa dibandingkan produk, sehingga kualitas maupun nilai
jualnya lebih rendah dan itu berimbas pula pada nilai produksinya menjadi
rendah.
Nilai produksi dalam penelitian ini menunjukkan sebagai faktor
yang paling dominan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja. Hasil ini menjelaskan bahwa peningkatan penyerapan tenaga kerja
dalam produksi terkait dengan peningkatan nilai produksi dari . Koefisien
regresi variabel nilai produksi diperoleh sebesar 0,129 dengan arah
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koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel nilai produksi
meningkat sebesar 1% , maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat
sebesar 12,9% dengan asumsi variabel lain konstan.
Data empiris penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
perusahaan menghasilkan produk hingga mencapai nilai Rp.27.765.690
setiap bulannya. Untuk menghasilkan produksi yang lebih banyak,
nampaknya perusahaan melakukan strategi menambah tenaga kerja
baru. Hal ini dibuktikan bahwa kapasitas produksi dari perusahaan yang
lebih besar, akan menggunakan tenaga kerja yang lebih besar. Dengan
kata lain dapat disimpulkan bahwa faktor sumberdaya manusia masih
merupakan faktor utama dalam meningkatkan nilai produksi.
4.7 Pengaruh Variabel Skala Usaha Terhadap Kesempatan kerja
Hasil pengujian variabel nilai produksi menunjukkan bahwa variable
tersebut mempunyai koefisien regresi sebesar 0,195. Pengujian secara
parsial diperoleh nilai t = 6,027. Nilai t tabel dengan df = 3 pada level 5%
untuk uji satu arah diperoleh sebesar 2,353. Karena nilai t hitung (6,027)
> t table (2,353) maka berarti bahwa X3 atau nilai investasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja. Hal ini berarti
Hipotesis nol (Ho) penelitian ini ditolak dan meneria hipotesis
alternatifnya (Ha).
Penemuan penting nilai investasi pada industri Manufaktur.
a. Nilai Investasi tertinggi Rp 137.481.886.
b. Nilai Investasi terendah Rp 119.009.156.
Bentuk investasi dalam perusahaaan ini adalah investasi awal dan
investasi penunjang. Nilai investasi rata-rata tertinggi mencapai Rp.
137.481.886, besarnya nilai investasi ini di karena perusahaan yang ada
di merupakan perusahaan yang sebagian besar menggunakan teknologi
maju baik itu pencetakan maupun pembakaran (lihat tabel 4.2 dan tabel
4.6), sehingga investasi yang dilakukan perusahaan guna menunjangnya
pun menjadi tinggi (lihat tabel 4.8) .
Investasi terendah ada hanya senilai Rp.119.009.156. Rendahnya
investasi ini disebabkan karena terbatasnya tingkat teknologi yang
digunakan, sehingga investasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menunjangnya pun menjadi rendah.
Data empiris menunjukan bahwa pada investasi awal untuk
pembelian bahan, rata-rata dikeluarkan sejumlah modal sebesar Rp.
19.678.648 dengan pembiayaan untuk pembangunan pabrik dan tempat
produksi rata-rata dikeluakan biaya modal sebesar Rp. 14.477.450.
Sedangkan investasi penunjang untuk biaya alat-alat produksi mencapai
rata-rata sebesar Rp. 13.361.569, pemeliharaan bangunan dengan rata-
rata sebesar Rp. 6.456.464 dan pemeliharaan peralatan sebesar Rp.
6.673.268. Sedangkan untuk modal bergeraknya diperoleh rata-rata
untuk pembelian bahan baku adalah sebesar Rp. 66.637.655.
83
Nilai investasi dalam penelitian ini menunjukkan sebagai faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.. Hasil ini
menjelaskan bahwa peningkatan nilai investasi dalam bidang produksi
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang bekerja pada industri
tersebut. Koefisien regresi variabel nilai investasi diperoleh sebesar 0,195
dengan arah koefisien positif. Hal ini berarti bahwa jika variabel nilai
produksi meningkat sebesar 1%, maka penyerapan tenaga kerja akan
meningkat sebesar 19,5% dengan asumsi variabel lain konstan.
Data empiris penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata setiap
perusahaan hanya mengeluarkan modal investasi hingga mencapai Rp.
127.285.053 untuk pendirian dan operasionalisasi perusahaan. Jumlah
tersebut menunjukkan bahwa tenaga kerja yang dipekerjaan rata-rata
sebanyak 19 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan modal
dalam investasi akan menentukan ukuran perusahaan yang dibentuk.
Perusahaan yang besar akan membutuhkan tenaga kerja yang lebih
besar pula.
Hasil pengujian untuk membuktikan pengaruh, nilai produksi dan
nilai investasi dalam penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hasil
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh faktor , nilai produksi
dan nilai investasi. Hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada
yang diberikan, nilai produksi yang dihasilkan dan nilai investasi yang
masuk untuk produksi tersebut akan mengubah jumlah penyerapan
tenaga kerja yang bekerja pada industri. Lebih jauh diperoleh bahwa 88%
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut,
atau 12% penyerapan tenaga kerja kerja masih dipengaruhi oleh variabel
lainnya.
4.8 Pengaruh investasi, nilai produksi, dan Skala Usaha (Varian)
Hasil pengujian secara varian ssebagaimana pada Tabel 4.7
menunjukkan nilai F sebesar 22,047. Nilai F tabel diperoleh sebesar 5,95.
Dengan demikian nilai F hitung (22,047) tersebut lebih besar dari F tabel
(5,95). Maka dapat disimpulkan bahwa , nilai produksi dan nilai invstasi
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.
4.9 Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh ketiga variabel bebas tersebut terhadap
variabel terikatnya dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi.
Besarnya koefisien determinasi ditunjukkan dari nilai R Square pada
model regresi. Nilai R Square dalam model regresi ini diperoleh sebesar
0,88. Hal ini berarti bahwa 88% penyerapan tenaga kerja produksi dapat
dijelaskan oleh variabel variabel, nilai produksi dan nilai investasi,
sedangkan 12% lainnya penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Perkembangan industri cukup stabil dalam 13 tahun terakhir (1995-
2008), hal ini dapat kita lihat dari hasil output industri yang
berkembang dari tahun ke tahun.
2. Tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor industri dari hasil penelitian
di atas signifikan. Hal ini membuat sector industri menjadi salah satu
indicator dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.
3. Dari hasil analisis regresi berganda pada tingkat investasi PMDN dan
PMA, nilai produksi, skala usaha terhadap penyerapan tenaga kerja
dapat disimpulkan bahwa tingkat investasi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan sektor industri, sedangkan Nilai Produksi dan
skala usaha juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan sector industri.
4. Diperoleh bahwa variabel nilai produksi memiliki pengaruh yang positif
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri . Nilai produksi yang
lebih besar akan menyebabkan meningkatkanya kebutuhan tenaga
kerja pada industri tersebut.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebaiknya para pengusaha lebih meningkatkan hubungan kemitraan
kepada investor guna mendukung proses pembangunan di Indonesia.
2. Sebaiknya para pengusaha lebih meningkatkan hubungan kerja sama
dengan berbagai pihak yang terkait baik pemerintah maupun swasta di
dalam maupun di luar negeri, baik secara formal maupun secara
nonformal dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi serta
peningkatan kualitas pelayanan terhadap investor.
3. Dari penelitian diatas, penelitian ini masih jauh dari sempurna. Hal ini
karena hasil yang diperoleh masih kurang memuaskan, oleh karena itu
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh sektor industri
terhadap penyerapan tenaga kerja sebagai bahan informasi yang
memadai bagi masyarakat khususnya para pengambil kebijakan.
4. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
sebagai acuan untuk peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian
lanjutan terutama yang berkaitan dengan industri-industri kecil yang
ada.
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Lampiran
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
LN_Kesker 18.3285 .05641 13
LN_Investasi 31.8925 .34370 13
LN_Nilai_Produk 11.3608 .53373 13
LN_Skala_usaha 4.5690 .57253 13
Correlations
LN_Kesker LN_Investasi LN_Nilai_Produk LN_Skala_usaha
Pearson Correlation LN_Kesker 1.000 .374 .480 .934
LN_Investasi .374 1.000 -.070- .479
LN_Nilai_Produk .480 -.070- 1.000 .471
LN_Skala_usaha .934 .479 .471 1.000
Sig. (1-tailed) LN_Kesker . .043 .048 .000
LN_Investasi .043 . .411 .049
LN_Nilai_Produk .048 .411 . .052
LN_Skala_usaha .000 .049 .052 .
N LN_Kesker 13 13 13 13
LN_Investasi 13 13 13 13
LN_Nilai_Produk 13 13 13 13
LN_Skala_usaha 13 13 13 13
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 LN_Skala_usaha
,
LN_Nilai_Produk,
LN_Investasia
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .938a .880 .840 .02254
a. Predictors: (Constant), LN_Skala_usaha, LN_Nilai_Produk,
LN_Investasi
b. Dependent Variable: LN_Kesker
Model Summaryb
Model
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .880 22.047 3 9 .000 1.167
b. Dependent Variable: LN_Kesker
ANOVAb
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .034 3 .011 22.047 .000a
Residual .005 9 .001
Total .038 12
a. Predictors: (Constant), LN_Skala_usaha, LN_Nilai_Produk, LN_Investasi
b. Dependent Variable: LN_Kesker
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.338 .779 23.532 .000
LN_Investasi .146 .233 .089 4.627 .026
LN_Nilai Produk .129 .149 .018 4.125 .036
LN_Skala usaha .195 .158 .969 6.027 .000
a. Dependent Variable: LN_KesKer
Coefficientsa
Model
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 LN_Investasi .735 .205 .723 .659 1.518
LN_Nilai Produk .480 .415 .144 .665 1.503
LN_Skala usaha .934 .895 .695 .515 1.941
a. Dependent Variable: LN_KesKer
